KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DAN KREATIVITAS SISWA PADA





Beberapa teori yang mendukung penelitian dikutip dari beberapa buku dan 
jurnal yang relevan. Teori yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi, 
metode pembelajaran penemuan terbimbing, media GeoField, metode penemuan 
terbimbing dengan media GeoField, kemampuan koneksi matematis, dan 
kreativitas, serta penerapan metode peneman terbimbing dengan media GeoField. 
Berikut penjelasan tentang teori-teori yang dibahas dalam penelitian ini. 
2.1. Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing 
2.1.1. Definisi Metode Penemuan Terbimbing 
Metode penemuan terbimbing adalah metode pembelajaran yang 
dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih bermakna dari berbagai 
sumber belajar melalui suatu penemuan dengan bimbingan yang terarah 
(Nuriyatin & Hartono, 2016). Penemuan terbimbing menyajikan suatu 
permasalahan yang membuat siswa berfikir dengan mengamati, membuat suatu 
hipotesis, menjelaskan gagasan, kemudian menganalisis untuk menemukan 
sebuah gagasan melalui arahan dari guru (Yuliani & Saragih, 2015). Pembelajaran 
penemuan terbimbing merupakan suatu cara yang dapat menunjang keaktifan 
siswa dengan menemukan dan menyeleidiki sendiri gagasan-gagasan yang 
diperoleh sehingga tidak mudah dilupakan siswa (Vahlia, 2014) 
Penemuan terbimbing akan membuat siswa lebih terarah dalam 
menemukan konsep pengetahuannya (Nurcholis, 2013; Nuriyatin & Hartono, 
2016). Zulfa et al. (2014) juga menyatakan bahwa melalui metode penemuan 
terbimbing siswa akan melakukan penemuan hal yang baru bagi dirinya meskipun 
sudah diketahui oleh orang lain. Metode penemuan terbimbing akan mendorong 
siswa untuk melakukan dugaan, mencoba, memanipulasi, dan menyimpulkan apa 
yang telah diperoleh untuk menemukan pengetahuan yang baru (Purnomo, 2011; 
Zulfa et al., 2014). Selain itu, metode penemuan terbimbing juga akan mendorong 






2.1.2. Karakteristik Metode Penemuan Terbimbing 
Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing difokuskan terhadap 
siswa sehingga tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi siswa juga harus 
aktif berfikir mencari sumber lain yang dapat menambah wawasan siswa untuk 
menemukan prinsip dan konsep (Musa, 2013). Lebih lanjut dikatakan bahwa 
metode penemuan terbimbing bertujuan untuk membuat siswa terbiasa 
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dengan 
memanfaatkan fasilitas sumber belajar disekitarnya sehingga siswa lebih kritis 
dan kreatif. Karakteristik dalam pembelajaran penemuan adalah sebagai berikut: 
(1) berpusat pada siswa, (2) menggabungkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan lama,(3) pemecahan masalah untuk menciptakan dan 
menggeneralisasikan pengetahuan, dimana hal ini akan menumbuhkan kreativitas 
siswa dengan menyusun sendiri ide-ide yang didapat hingga berhasil menemukan 
sebuah konsep baru (Adelia & Surya, 2017) .  
Terdapat beberapa karakteristik metode penemuan terbimbing yang 
dimungkinkan dapat mengefektifkan proses pembelajaran. Karim (2011) 
menyatakan karakteristik metode peneman terbimbing yaitu: (1) bahan ajar 
disusun dalam bentuk sajian permasalahan yang nantinya siswa akan 
mengonstruksi konsep matematis melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) untuk 
memperoleh konsep maupun rumus matematika, (2) guru hanya sebagai fasilitator 
yaitu memberikan bimbingan kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan yang 
lebih sederhana dan lebih mengarahkan siswa untuk mengkontruksi konsep dari 
masalah yang dihadapinya, (3) interaksi dalam proses pembelajaran yang bersifat 
multi arah. Penerapan karakteristik metode penemuan terbimbing mengarahkan 
siswa untuk berfikir sendiri dan guru hanya memberikan pertanyaan yang dapat 
mengarahkan siswa untuk mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi (Aminudin, 2013; Purnomo, 2011; Yusnawan, 2013). 
Penerapan metode penemuan terbimbing mampu menjadi alternatif 
pembelajaran untuk membentuk siswa yang kreatif (Rohim, Susanto, & 
Ellianawati, 2012). Siswa juga akan terdorong untuk aktif dalam membangun 
pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya 





penemuan terbimbing dapat menciptakan suasana belajar yang kreatif, inovatif, 
dan tidak membuat siswa bosan (Musa, 2013) 
2.1.3. Langkah-langkah Metode Penemuan Terbimbing 
Suprihatiningrum (2013) menyatakan bahwa langkah-langkah metode 
penemuan terbimbing adalah sebagai berikut: (1) mempersiapkan siswa untuk 
aktif dalam kegiatan pembelajaran; (2) orientasi siswa pada masalah; (3) 
perumusan hipotesis; (4) pelaksanaan kegiatan penemuan; (5) presentasi hasil 
kegiatan penemuan; (6) evaluasi kegiatan penemuan. Berdasarkan  langkah-
langkah metode penemuan terbimbing yang telah dijelaskan diatas, adapun 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
yang tersaji dalam tabel berikut: 
Tabel 2 1 Langkah-langkah Metode Penemuan Terbimbing dalam Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa 
(Mempersiapkan siswa) 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
Guru membentuk siswa secara kelompok dan 
memberikan permasalahan terkait dengan materi yang 
akan dipelajari yang disajikan ke dalam LKS 
(Orientasi siswa pada masalah) 
Siswa secara berkelompok 
membaca dan memahami 
permasalahan yang ada pada LKS 
Guru meminta siswa untuk membuat hipotesis terkait 
permasalahan tersebut 
(Perumuskan hipotesis) 
Siswa bersama kelompoknya 
merumuskan hipotesis sesuai 
informasi yang terdapat pada LKS  
Guru membimbing siswa untuk menggali informasi 
yang diperlukan 
(Pelaksanaan kegiatan penemuan)  
Siswa berdiskusi untuk menemukan 
infomasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada 
LKS 
Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil yang 
diperoleh 
(Presentasikan hasil kegiatan penemuan) 
Siswa menyajikan hasil kegiatan 
pada LKS dan menarik kesimpulan 
yang kemudian dipresentasikan 
menjadi sebuah konsep dengan 
arahan guru 
Guru mengajak siswa untuk mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilakukan 
(Evaluasi kegiatan penemuan) 
Siswa bersama guru melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan yang 
telah dilakukan 
2.2. Media GeoField 
2.2.1. Definisi Media GeoField 
Media pembelajaran merupakan alat pembawa informasi atau bahan 
pembelajaran (Suprihatiningrum, 2013). Lebih lanjut dinyatakan bahwa melalui 







antara lain: (1) karton dengan ukuran 20 cmx 30 cm, (2) kertas putih A4, 
(3) mika bening ukuran 20 cmx 30 cm, (4) karton tebal atau styrofoam. 
Alat yang digunakan dalam pembuatan GeoField, yaitu: (1) gunting, (2) 
isolasi, (3) bulpoin, (4) jangka, (5) penggaris, (6) gunting.  
2.2.2.2. Proses Pembuatan Media GeoField 
 Pembuatan media GeoField sangat sederhana dengan langkah-
langkah berikut: (1) menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, (2) 
menyusun karton berukuran 20 cm x 30 cm, kertas A4, dan mika bening 
ukuran 20 cm x 20 cm secara berurutan dan rekatkan dengan isolasi, (3) 
membuat 2 buah lingkaran dengan jari-jari sama panjang pada styrofoam, 
(4) menggunting kedua lingkaran yang telah dibuat, (5) membuat garis 
bagi pada kedua lingkarang yang sama besar, (6) memotong salah satu 
lingkaran menjadi beberapa bagian yang sama besar, (7) memberi 
perekat/isolasi pada setiap bagian belakang lingkaran, (8) menyusun 














2.2.3. Karakteristik Media GeoField  
Karakteristik media GeoField dikhususkan untuk pembelajaran 
lingkaran. Media ini dibuat dari bahan yang mudah didapatkan dan cukup 
sederhana. Fungsi media GeoField ini adalah sebagai alat peraga untuk siswa agar 
dapat menyusun dan mencoba secara langsung proses penemuan terkait konsep 
materi lingkaran dengan menempelkan potongan-potongan lingkaran sesuai 
pengetahuan yang mereka miliki. 
Dengan proses menyusun secara langsung melalui GeoField siswa dapat 
mencoba dan memanipulasi pengetahuan yang mereka miliki sehingga siswa akan 
lebih kreatif serta siswa tidak hanya membayangkan konsep yang abstrak tetapi 
juga dapat melihat secara langsung melalui alat peraga. Hal ini juga sesuai dengan 
pendapat (Abdullah, 2016) yang menyatakan bahwa alat peraga adalah salah satu 
cara yang dapat digunakan guru untuk mengembangkan kreativitas siswa  dengan 
membuat siswa tertarik dalam suasana belajar.  
2.2.4. Langkah-Langkah Penggunaan Media GeoField 
Media GeoField digunakan untuk membantu siswa menemukan rumus 
luas lingkaran, panjang busur, dan luas juring. Langkah awal siswa harus 
menemukan rumus lingkaran yang menjadi dasar pengetahuan. Siswa mencari 
rumus luas lingkaran dengan menyusun potongan-potongan lingkaran menjadi 
bangun yang menyerupai bangun datar. Berdasarkan bentuk bangun datar yang 
disusun, siswa dapat mengaitkan rumus luas bangun datar yang telah mereka 
miliki sebelumnya dengan menyesuaikan pada komponen bangun lingkaran 







Setelah memperoleh rumus luas lingkaran, siswa dapat menghitung luas 
setiap bagian juring dari lingkaran dengan membagi luas lingkaran penuh dengan 
jumlah juring yang ada dan membandingkan sudut lingkaran penuh dengan sudut 
juring sehingga siswa akan menemukan rumus luas juring.  
Kemudian untuk mencari rumus panjang busur dengan media GeoField, 
siswa mengaitkan dengan rumus keliling lingkaran. Siswa menghitung panjang 
busur setiap juring dari lingkaran dengan membagi keliling lingkaran penuh 
dengan jumlah juring yang ada dan membandingkan sudut lingkaran penuh 
dengan sudut juring sehingga siswa akan menemukan rumus panjang busur. 
 
2.3. Penerapan Metode Peneman Terbimbing dengan Media Geofield 
Berdasarkan tahap-tahap metode pembelajaran yang telah dijelaskan pada 
tabel 2.1 Langkah-langkah Metode Penemuan Terbimbing dalam Kegiatan 
Pembelajaran dan langkah-langkah penggunaan media GeoField, maka dapat 
dirumuskan langkah-langkah metode pembelajaran dengan media GeoField dalam 







Tabel 2.2 Langkah-langkah Metode Penemuan Terbimbing dengan Media GeoField dalam 
Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa 
(Mempersiapkan siswa) 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
Guru menjelaskan penggunaan media pembelajaran 
GeoField yang akan digunakan siswa 
(Penjelasan media pembelajaran) 
Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru untuk menggunakan media 
GeoField dalam pembelajaran 
Guru membentuk siswa secara kelompok dan 
memberikan permasalahan terkait dengan materi 
yang akan dipelajari yang disajikan ke dalam LKS 
(Orientasi siswa pada masalah) 
Siswa secara berkelompok membaca 
dan memahami permasalahan yang ada 
pada LKS 
Guru meminta siswa untuk membuat hipotesis terkait 
permasalahan tersebut 
(Perumuskan hipotesis) 
Siswa bersama kelompoknya 
merumuskan hipotesis sesuai informasi 
yang terdapat pada LKS  
Guru membimbing siswa untuk menggali informasi 
yang diperlukan melalui media GeoField 
(Pelaksanaan kegiatan penemuan dengan media 
pembelajaran)  
Siswa berdiskusi untuk menemukan 
infomasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada 
LKS dengan praktek menggunakan 
media GeoField 
Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 
yang diperoleh 
(Presentasi hasil kegiatan penemuan) 
Siswa menyajikan hasil kegiatan pada 
LKS dan menarik kesimpulan yang 
kemudian dipresentasikan menjadi 
sebuah konsep dengan arahan guru 
Guru mengajak siswa untuk mengevaluasi kegiatan 
yang telah dilakukan 
(Evaluasi kegiatan penemuan) 
Siswa bersama guru melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan 
2.4. Kemampuan Koneksi Matematis 
2.4.1. Definisi Kemampuan Koneksi Matematis 
Rismawati, Irawan, and Susanto (2017) menyatakan bahwa koneksi 
matematis adalah kemampuan yang tidak bisa dilihat secara langsung melainkan 
dalam bentuk proses atau langkah-langkah penyelesaian masalah. Kemampuan 
koneksi matematis merupakan kemampuan dalam mengamati keterkaitan atau 
hubungan konsep matematis dengan konsep lain dalam pembelajaran matematika 
itu sendiri maupun pembelajaran di luar matematika (Lambertus et al., 2014; 
Ulya, Irawati, & Maulana, 2016). Selain itu, Adjeber and Fatimah (2015) 
menyebutkan bahwa koneksi matematis sebuah kemampuan yang menuntut siswa 
untuk mampu mengkaji hubungan antar konsep atau prosedur dengan benar agar 





Siswa akan mampu melihat matematika sebagai suatu kesuluruhan yang 
utuh bukan sebagai serangkaian topik yang terpisah dan melihat adanya 
keterkaitan satu sama lain serta pengaplikasian dalam lingkungan sehari-hari 
ketika memiliki kemampuan koneksi matematis (Rawa, Sutawidjaja, & Sudirman, 
2016). Pentingnya memberi kesempatan untuk memahami hubungan-hubungan 
setiap konsep matematika  adalah  untuk keberhasilan siswa dalam belajar karena 
sasaran utama dalam pembelajaran adalah siswa (Fauzi, 2011). Kemampuan 
koneksi matematis juga berperan untuk membuat siswa memiliki pemahaman 
matematika yang lebih dalam dan tahan lama dengan melihat keterkaitan antara 
ide-ide dalam matematika tidak hanya mampu mengoneksikan antar topik dalam 
matematika, tetapi juga dapat mengoneksikan matematika dengan pelajaran lain, 
maupun dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari (NTCM, 2000).  
2.4.2. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik jika memenuhi 
beberapa indikator koneksi matematis. Siagian (2016); Sumarni (2015) 
menyebutkan bahwa indikator kemampuan koneksi matematis dapat 
dikelompokkan menjadi tiga aspek yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
Aspek Koneksi Matematis Indikator 
Koneksi antar topik matematika 
Siswa menggunakan konsep matematika yang telah 
diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan masalah 
Koneksi matematika dengan ilmu 
lain 
Siswa menggunakan konsep pada bidang studi lain 
untuk menyelesaikan masalah matematika 
Koneksi matematika dengan 
kehidupan sehari-hari 
Siswa menggunakan konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
 Berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis yang telah 
diuraikan diatas, contoh masalah yang memuat masing-masing indikator adalah 
sebagai berikut: 
Permasalahan: 
Seorang atlet lari mengitari lintasan luar jalan sekeliling lapangan bundar 
sebanyak 10 kali dalam waktu 20 menit. Lapangan tersebut berjari-jari 25 meter, 
sedangkan lebar lintasan jalan 5 meter. 















Jari-jari lingkaran lapangan = 25 m 
Lebar lintasan = 3 m 
Banyak putaran = 20 kali 
Ditanya: Jarak tempuh atlet dan  kecepatan atlet 
Jawab: 
Keliling lingkaran = π x 2r   
                             = π x 2 (25m+3m)  *) 
                             = 
𝟐𝟐
𝟕
 x 56 m 
                             = 176 m 
*) Karena yang dilalui   lintasan luar, maka jari-
jari dihitung dari lebar jalan ditambah jari-jari 
lapangan 
 Jarak tempuh = keliling lintasan x banyak 
putaran 
                        = 176 m x 10 




 𝑲𝒆𝒄𝒆𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 =  
𝒋𝒂𝒓𝒂𝒌
𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖
    








 Jadi jarak yang ditempuh atlet lari tersebut 
















 Siswa menggunakan  konsep 
kesebangunan untuk menemukan 
keliling lingkaran sehinga dapat 
menghitung jarak tempuh 
(mengaitkan konsep antar topik 
matematika) 
 
 Siswa menggunakan konsep jarak 
dan kecepatan yang terdapat pada 
konsep matematika dan juga pada 
konsep fisika (mengaitkan konsep 
matematika dengan bidang studi 
lain) 
 
 Berdasarkan kesimpulan yang 
dibuat, siswa mampu 
menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dengan menggunakan konsep 
matematika yang diperoleh 
2.5 Kreativitas 
2.5.1 Definisi Kreativitas 
Kreativitas dilihat dari beberapa aspek, yaitu: (a)fluency atau kefasihan 
yang berarti kemampuan untuk memberikan lebih dari satu jawaban, (b)flexibility 
atau keluwesan uyang berarti kemampuan untuk memberikan beberapa alternatif 
cara penyelesaian, (c)elaboration atau kerincian yang berarti kemampuan untuk  
memerinci jawaban secara detail, (d)originality atau kebaruan yang berarti 
kemampuan untuk memberikan jawaban yang berbeda daripada yang 







merupakan kemampuan untuk menemukan cara alternatif baru dalam 
memecahkan masalah (Patmalasari, Afifah, & Resbiantoro, 2017; Richardo, 
Mardiyana, & Saputro, 2014). Kreativitas matematis tidak hanya terkait dengan 
hasil penemuan para ahli namun juga menciptakan konsep baru matematika, 
mereorganisasi struktur teori matematika, serta menemukan sesuatu yang belum 
diketahui oleh seseorang meski hasilnya sampai sekarang diketahui orang lain 
(Nadjafikhah, Yaftian, & Bakhshalizadeh, 2012). Melalui kreativitas siswa dapat  
menyelesaikan masalah dengan menggunakan beragam cara atau menggunakan 
cara yang baru (Nisa, 2011). Kreativitas juga nantinya akan mendasari terciptanya 
penemuan-penemuan baru dalam berbagai ilmu pengetahuan (Carito et al., 2013).  
2.5.2 Indikator Kreativitas 
Siswa disebut kreatif jika memenuhi beberapa indikator yang ditentukan. 
Munandar (2009) menyatakan bahwa kreativitas siswa diukur dari beberapa 
indikator yang dikelompokkan menjadi empat aspek yang disajikan pada tabel 
berikut:  
Tabel 2.4 Indikator Kreativitas 
 Berdasarkan indikator kreativitas yang telah diuraikan diatas, contoh 
masalah yang memuat masing-masing indikator adalah sebagai berikut:  
Permasalahan: 
Pak Bani akan membongkar  taman di rumahnya yang  berbentuk lingkaran 
dengan diameter 7 m yang ditanami 11 pohon palem disekelilingnya. Jika Pak 
Bani ingin membuat taman baru beserta pohon disekelilingnya dengan jarak tiap-
tiap pohon  sama dengan taman sebelunya, tentukan ukuran taman yang baru 





Kefasihan (fluency) Siswa mampu memberi banyak jawaban yang relevan 
Keluwesan (flexibility) 
Siswa mampu memberi jawaban  menggunakan dua cara atau 
lebih  
Kerincian (elaboration) Siswa mampu memberi rincian jawaban secara detail  






Alternatif Penyelesaian  Indikator Pencapaian Siswa 
Diketahui: 
Diameter taman = 7 meter 
Banyak pohon awal = 11 pohon 
Ditanya: 
Ukuran taman yang baru beserta banyak pohon 
disekelilingnya (minimal 2 jawaban) 
Jawab: 
Keliling taman  =   𝝅 𝒙 𝒅 
                          =  
𝟐𝟐
𝟕
 𝒙 𝟕𝒎 
                          = 𝟐𝟐 𝒎 
Jarak pohon   =  
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒕𝒂𝒎𝒂𝒏
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌 𝒑𝒐𝒉𝒐𝒏
    
                      =  
𝟐𝟐 𝒎
𝟏𝟏
      
                      =  𝟐 𝒎 
 
1. Diameter 21 m  
Keliling taman =  
𝟐𝟐
𝟕
 𝒙 𝟐𝟏 𝒎 
                         = 𝟔𝟔 𝒎 
Banyak pohon = 
𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒕𝒂𝒎𝒂𝒏
𝒋𝒂𝒓𝒂𝒌 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒑𝒐𝒉𝒐𝒏
                  
                        =  
𝟔𝟔 𝒎
𝟐
      
                      =  𝟑𝟑  
2. Diameter 14 m  











𝒙   = 𝟐𝟐 
Banyak pohon = 22 
 
Jadi ukuran taman yang baru beserta banyak pohon 
disekelilingnya dengan jarak tiap pohon 2 meter adalah 
taman dengan diameter 21 m dengan banyak pohon 33 











 Siswa memberikan jawaban 
yang relevan yaitu dengan 
menghitung keliling taman 
dan jarak pohon sebelum 
menghitung ukuran taman 
dan banyak pohon (fluency) 
 
 Siswa merumuskan jawaban 
yang berbeda dengan orang 
lain  untuk menghitung 
ukuran dan banyak pohon 
sesuai dengan diameter yang 
mereka tentukan sendiri 
(originality) 
 
 Siswa memberikan jawaban 
dengan 2 cara yaitu dengan 




 Siswa merinci jawaban 
secara detail (elaboration)  
 
 
